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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri rokok telah berkembang menjadi salah satu industri manufaktur 

terpenting dari segi nilai tambah pendapatan, penyerapan tenaga kerja, dan 

pendapatan pemerintah Indonesia. Sektor rokok menghasilkan cukai yang 

menjadi sumber utama pendapatan negara. Perusahaan rokok menyetor pajak dan 

cukai dalam jumlah besar sehingga mampu memutar roda perekonomian negara. 

Berdasarkan data Kementerian Keuangan Republik Indonesia, penerimaan cukai 

masih didominasi oleh Cukai Hasil Tembakau (CHT) dengan kontribusi rata-rata 

sebesar 95,9 persen (Santoso, 2020). 

 

 

Gambar 1. 1 Realisasi Penerimaan Cukai Menurut Jenis Produk (2019-2020) 

Sumber: Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2021) 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa pendapatan pemerintah 

dari cukai adalah senilai Rp 185,9 triliun pada 2020. Nilai tersebut meningkat 

2,7% dari capaian tahun sebelumnya, yaitu sebesar Rp 181 triliun. Secara lebih 

rinci, penerimaan negara dari cukai hasil tembakau adalah sebesar Rp 179,83 

triliun pada 2020. Nilai tersebut naik 3,67% dari capaian tahun sebelumnya dan 
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berkontribusi sebesar 96,74% dari total penerimaan cukai negara. Peningkatan 

cukai hasil tembakau terjadi karena adanya kenaikan tarif cukai rokok di tahun 

2020 (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2021). 

Selain berkontribusi terhadap pendapatan negara, perusahaan rokok juga 

membuka peluang kerja bagi petani tembakau dan masyarakat setempat. Adanya 

perusahaan rokok memberikan peluang kerja untuk petani tembakau. Selain itu 

dengan adanya perusahaan rokok hal tersebut juga dapat membantu mengurangi 

tingkat pengangguran yang ada di sekitar perusahaan karena dengan adanya 

perusahaan rokok maka akan membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat 

sekitar (Kemenperin.go.id, 2019). 

Namun selain dampak positif bagi perekonomian negara, industri rokok 

juga membawa dampak negatif, khususnya bagi kesehatan dan lingkungan. 

Rokok merupakan zat adiktif yang menyebabkan syndrome withdrawl atau 

ketagihan, baik secara fisiologis maupun psikologis yang menyebabkan 

penurunan mental dan kualitas daya pikir seseorang (Anggita, 2019). 

Semakin banyak rokok yang dihisap dan semakin dalam seseorang 

menghisap rokok, maka akan semakin tinggi efek kerusakan yang dialami oleh 

individu. Selain itu, efek kerusakan juga dipengaruhi oleh kadar tar yang 

terkandung di dalam rokok (Sawitri, 2021). Kebiasaan merokok yang telah 

berlangsung lama dapat meningkatkan risiko timbulnya berbagai penyakit seperti 

penyakit jantung dan gangguan pembuluh darah, kanker paru-paru, kanker 

rongga mulut, kanker laring, kanker esofagus, bronkhitis, tekanan darah tinggi, 

impotensi serta gangguan kehamilan dan cacat pada janin (Sinaga, 2014). 

Merokok tidak hanya merugikan bagi perokok aktif, melainkan juga bagi 

perokok pasif. Perokok pasif adalah mereka yang tidak merokok tetapi 

menghisap ETS (Environmental Tobacco Smoke), yaitu asap rokok utama dan 

asap rokok sampingan yang dihembuskan kembali oleh perokok. Perokok pasif 

atau orang yang menghirup asap rokok tetap bisa terkena penyakit karena 

perokok pasif menghirup racun yang disebabkan oleh asap dari perokok aktif. 

Perokok pasif yang menghirup udara yang bercampur asap rokok dapat 



 

 

18 
Pengaruh Penerapan Corporate Social Responsibility “Bakti Olahraga” terhadap Citra Perusahaan PT. Djarum, 

Franco Hartono, Universitas Multimedia Nusantara 
 

mengalami sesak napas, iritasi hingga sakit jantung dan paru- paru (Departemen 

Kesehatan RI, 2014). 

Menurut data yang dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2018, 50% kematian akibat rokok terjadi di negara berkembang. 

Indonesia menempati urutan ketiga dunia dengan jumlah perokok terbanyak, 

setelah China dan India. Pada tahun 2030, tingkat kematian perokok global 

diperkirakan mencapai 10 juta. 

Selain berdampak buruk bagi kesehatan, rokok juga berdampak buruk bagi 

lingkungan. Puntung rokok yang dibuang dan dibuang ke tanah lambat laun 

mencemari lingkungan. Peneliti Universitas Georgia Jenna Jambeck menerbitkan 

temuan pada tahun 2015 bahwa Indonesia adalah negara kedua yang 

menghasilkan sampah laut setelah China. Puntung rokok merupakan jenis 

serasah yang paling umum dari 187,2 juta ton serasah di perairan Indonesia. Hal 

ini diperkuat dengan data dari Marine Conservation Society yang setiap tahun 

mensponsori International Coastal Cleanup (ICC), kegiatan bersih-bersih badan 

air di seluruh dunia. Dalam 25 tahun terakhir, relawan ICC mengumpulkan 

sekitar 53 juta puntung rokok. Produksi sampah puntung rokok yang jumlahnya 

luar biasa ini selaras dengan tingginya tingkat konsumsi rokok di Indonesia 

(Fatima, 2021).  

Banyaknya dampak negatif yang disebabkan oleh rokok menimbulkan 

citra yang kurang baik terhadap produk rokok secara khusus dan perusahaan 

produsen rokok secara umum. Dalam dunia pemasaran, masyarakat cenderung 

enggan membeli produk yang memiliki citra buruk. Oleh karena itu, bagaimana 

perusahaan mengelola citra produknya akan menentukan bagaimana 

kelangsungan bisnis perusahaan di masa depan. 

Citra adalah kesan yang dirasakan seseorang mengenai suatu objek atau 

barang ataupun organisasi secara keseluruhan yang kemudian akan tersimpan 

dalam ingatan konsumen (Kotler, 2016). Untuk membentuk citra yang baik, 

perusahaan harus membangun nama baik serta menguatkan kompetensinya 

(Kristaung, 2012). Oleh sebab itu, membangun dan kemudian mempertahankan 
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citra tersebut merupakan hal penting bagi suatu organisasi jika ingin 

mendapatkan dan mempertahankan loyalitas konsumennya (Nurrohmah, 2020). 

Dalam membangun citra perusahaan, perusahaan dapat melakukannya 

dengan membangun budaya perusahaan yang baik, menjaga nama baik 

perusahaan di masyarakat dan juga melakukan program Corporate Social 

Responsibility (CSR). Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi 

yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan 

dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 

ekonomis, sosial, dan lingkungan (Ardianto dan Machfudz, 2011). Manfaat yang 

paling bisa dirasakan dari Corporate Social Responsibility (CSR) adalah citra 

yang akan semakin baik. Citra positif tersebut pada akhirnya dapat menjadi daya 

tarik sebuah merek sehingga pelanggan semakin setia dan sekaligus 

menumbuhkan konsumen-konsumen baru (Untung, 2014). 

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan positif 

antara CSR dengan citra merek, produk, dan perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oktina et al. (2020) menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

penerapan strategi CSR yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan (PT 

Pertamina Persero) memiliki pengaruh dalam meningkatkan citra, reputasi serta 

kredibilitas perusahaan. Hasil ini juga ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Ariwangsa dan Mahyuni (2019) yang meneliti tentang praktik 

CSR di perusahaan perbankan (Bank BPD Bali). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi CSR yang baik memberikan pengaruh positif 

bagi upaya peningkatan kepuasan nasabah, citra perusahaan, ekuitas merek, dan 

preferensi merek bank. Lebih lanjut, sosialisasi dan publikasi kegiatan CSR 

dengan cara yang tepat dan melalui media yang tepat mampu mengoptimalkan 

manfaat CSR bagi upaya peningkatan reputasi bank dan preferensi merek bank di 

benak masyarakat. 

Salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia, Djarum, juga berupaya 

menciptakan citra positif. PT Djarum percaya bahwa citra penting untuk 
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kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan, dan produk yang dihasilkan 

selalu dinilai berdampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan. Oleh karena 

itu, PT Djarum juga menerapkan strategi corporate social responsibility (CSR) 

untuk mengelola citra perusahaan. 

Seluruh kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan PT Djarum 

diselenggarakan oleh sebuah lembaga bernama Djarum Foundation. Yayasan 

Djarum didirikan pada tanggal 30 April 1986 dan memiliki lima bidang kegiatan 

yaitu: jasa pendidikan, jasa sosial, jasa lingkungan, jasa budaya dan jasa olahraga 

(Afif, 2018). Bakti Pendidikan merupakan salah satu pilar Djarum Foundation 

yang fokus menangani proyek-proyek pendidikan. Contoh program layanan 

pendidikan yang dijalankan oleh Djarum Foundation adalah program Djarum 

Scholarship Plus untuk mahasiswa strata satu berprestasi tinggi, bantuan 

diberikan berupa peningkatan kualitas pendidikan tinggi dan kegiatan road to 

campus. 

Bakti Sosial adalah kegiatan untuk membantu sesama demi menumbuhkan 

rasa kepedulian social. Contoh program bakti Sosial yang dilakukan oleh Djarum 

Foundation adalah Kegiatan Donor Darah ini secara rutin dilaksanakan 3 bulan 

sekali yang melibatkan karyawan, dilaksanakan bekerjasama dengan Palang 

Merah Indonesia setempat. Program ini bertujuan untuk membantu ketersediaan 

darah di PMI yang sangat dibutuhkan oleh Pasien untuk menyambung hidupnya. 

Bakti Lingkungan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh Djarum 

Foundation untuk terus menjaga kelestarian lingkungan. Contoh program bakti 

Lingkungan yang dilakukan oleh Djarum Foundation adalah program 

penanaman 3.000 bibit berbagai jenis pohon di wilayah Kabupaten Rembang. 

Bibit yang ditanam semuanya diambil dari Pusat Pembibitan Tanaman (PPT) 

milik BLDF yang berada di Kudus, Jawa Tengah, dan nantinya akan dirawat oleh 

BLDF, sebagai bentuk komitmen dalam mewujudkan lingkungan hidup yang 

berkelanjutan. 

Bakti Budaya adalah misi Djarum Apresiasi Budaya untuk meningkatkan 

kecintaan dan apresiasi masyarakat terhadap kekayaan budaya Indonesia. Contoh 



 

 

21 
Pengaruh Penerapan Corporate Social Responsibility “Bakti Olahraga” terhadap Citra Perusahaan PT. Djarum, 

Franco Hartono, Universitas Multimedia Nusantara 
 

program bakti Budaya yang dilakukan oleh Djarum Foundation adalah Bakti 

Budaya Djarum Foundation rutin memberikan pembinaan dan pelatihan 

membatik kepada ibu dan remaja di Kudus. 

Bakti Olahraga adalah Djarum Foundation turut terlibat dengan 

membentuk program Djarum Beasiswa Bulutangkis yang bertujuan untuk 

memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan prestasi olahraga bulutangkis 

Indonesia. Contoh program bakti Budaya yang dilakukan oleh Djarum 

Foundation adalah sejak tahun 2006, Bakti Olahraga Djarum Foundation 

menggelar ajang audisi umum Djarum Beasiswa Bulutangkis untuk merekrut 

atlet dibawah usia 13 tahun, dan atlet dibawah usia 15 tahun. 

Tujuan atau misi Bakti Olahraga yang dilakukan oleh PT. Djarum adalah 

untuk memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan prestasi olahraga 

bulutangkis Indonesia, dengan kegiatannya antara lain: regenerasi atlet, 

pembinaan, penyediaan sarana/prasarana latihan, peningkatan prestasi, dan 

memastikan keberlangsungan bulu tangkis. Selain itu PT Djarum  bertujuan 

untuk membangun karakter anak bangsa dengan olah raga, meningkatkan taraf 

kesehatan masyarakat dengan olah raga serta membangun prestasi negara dalam 

bidang olah raga. Bakti Olahraga Djarum Foundation turut memberikan 

kontribusi besar mengharumkan prestasi bulutangkis Indonesia, sampai saat ini 

Bakti Olahraga Djarum Foundation secara berkesinambungan aktif terlibat dalam 

pelatihan dan pembinaan atlet  (Putri, 2021). 

Penelitian ini akan berfokus pada program “Bakti Olahraga” dikarenakan 

meskipun tidak ada keterkaitan antara produk yaitu rokok dengan prestasi 

olahraga, namun masyarakat dapat dengan mudah mengetahui aktivitas dari 

program PT Djarum tersebut. Hal tersebut didukung oleh  (Putranto, 2019) yang 

menyatakan bahwa olah raga bulu tangkis dipilih karena bulu tangkis merupakan 

cabang olah raga kebangaan Indonesia dan memiliki prestasi baik di dunia 

Internasional. Prestasi tersebut telah mengharumkan nama Indonesia dalam 

kancah dunia maka secara tidak langsung PT Djarum juga telah ikut andil dalam 

mengharumkan nama Indonesia melalui program CSR tersebut. Program CSR 
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memberikan banyak manfaat untuk masyarakat sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait dengan program CSR tentang bakti olahraga yang dimiliki oleh 

PT Djarum. 

Dengan merancang dan menerapkan program CSR Bakti Olahraga, PT 

Djarum mengharapkan citra positif perusaan dapat terbentuk dan dipertahankan 

hingga turut membawa dampak positif bagi bisnis perusahaan. Maka dari itu 

penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Corporate Social Responbility 

“Bakti Olahraga” Terhadap Citra Perusahaan PT Djarum. 

1.2 Rumusan Masalah 

Banyaknya dampak negatif yang disebabkan oleh rokok turut berpengaruh pada 

citra perusahaan produsen rokok. Perusahaan rokok seringkali mendapatkan citra 

buruk di mata masyarakat, lembaga kesehatan, lembaga perlindungan 

lingkungan, dan pihak lain. Jika dibiarkan, citra buruk tersebut dikhawatirkan 

akan mempengaruhi performa bisnis perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

rokok terus berupaya untuk memperbaiki citranya, salah satu strateginya adalah 

dengan menerapkan berbagai aktivitas CSR. Penelitian sebelumnya juga telah 

menunjukkan bahwa CSR memiliki dampak yang signifikan terhadap citra 

perusahaan, meski belum banyak penelitian tentang dampak CSR terhadap citra 

perusahaan rokok. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi 

bagaimana pengaruh penerapan CSR “Bakti Olahraga” terhadap citra perusahaan 

rokok, yaitu PT Djarum. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan Corporate Social Responsibility 

“Bakti Olahraga” terhadap citra PT Djarum?  

2. Seberapa besar pengaruh penerapan Corporate Social Responsibility 

“Bakti Olahraga” terhadap citra PT Djarum? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis apakah terdapat pengaruh penerapan Corporate Social 

Responsibility “Bakti Olahraga” terhadap citra PT Djarum. 

2. Menganalisis seberapa besar pengaruh penerapan Corporate Social 

Responsibility “Bakti Olahraga” terhadap citra PT Djarum. 

1.5   Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Akademis 

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan secara 

teoritis mengenai teori yang berkaitan dengan penerapan Corporate 

Social Responsibility terhadap citra perusahaan. 

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

penelitian sejenis tentang Corporate Social Responsibility pada masa 

yang akan datang. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan 

dalam upaya meningkatkan citra perusahaan di masyarakat melalui program 

Corporate Social Responsibility. 

1.5.3     Kegunaan Sosial 

Hasil ini dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya 

pertanggungjawaban sosial perusahaan dan sebagai pertimbangan dalam 

pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepedulianya 

terhadap lingkungan sosial 

 

1.5.4     Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah : 
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1. Pada penelitian ini hanya fokus pada satu perusahaan rokok yaitu PT 

Djarum. 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan variabel CSR dan program 

CSR yang digunakan hanya satu program yaitu  “Bakti Olahraga” 

untuk mengukur citra perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


